
LAPORAN PELAKSANAAN PAPARAN PUBLIK (PUBLIC EXPOSE) 
PT BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL TBK 

PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk telah menyelenggarakan Public Expose untuk tahun buku 2024 
pada: 
 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Juni 2025 
 Waktu   : 15:20 WIB s/d selesai 
 Tempat   : Gedung Meta Epsi Jl. D.I. Panjaitan Kav. 2 Rawa Bunga 
                                                      Jatinegara, Jakarta Timur 13350 
 
A. Acara Public Expose tersebut dihadiri oleh: 
 

1. Perseroan:  
- Direktur Utama   : Bapak Dhanny Cahyadi 
- Direktur   : Ibu Naning Wahyuningsih 
- Sekretaris Perusahaan : Ibu Gina Famya 

 
2. 8 (delapan) orang perwakilan dari media. 

 
3. Bapak Tjia Sie Khai, pemegang saham Perseroan 

 

B. Susunan Acara 
 
1. Pembukaan oleh pembawa acara 
2. Pembacaan materi Public Expose oleh Bapak Dhanny Cahyadi 
3. Tanya jawab 

 
C. Ringkasan Tanya Jawab 
 

Berikut adalah pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan jawaban yang diberikan oleh 
Manajemen Perseroan: 

 
1. Ibu Labora dari Fajar Metro 

Pertanyaan: 
a. Apakah ada pembagian dividen untuk tahun ini (2024)? 
b. Apakah ada perubahan struktur pengurus Perseroan? 
c. Apa target jangka pendek Perseroan untuk semakin menunjukan eksistensinya? 
 
Tanggapan Manajemen: 
a. Perseroan belum membagikan dividen untuk tahun buku 2024. 
b. Untuk struktur pengurus Perseroan tetap sama, tidak ada perubahan. 
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c. Mengenai target yang akan dikerjakan, selalu menjadi target Perseroan untuk 
menaikkan revenue dan profit. Perseroan juga senantiasa mencari customer baru serta 
merambah pasar baru. 

 
2. Ibu Maria dari Sinar Berita 

Pertanyaan: 
a. Apakah bahan baku biji kakao diekspor ke luar negeri atau hanya untuk penggunaan 

lokal? 
b. Apa yang menjadi permasalahan sehingga belum atau hanya sedikit menggunakan biji 

kakao lokal? 
 
Tanggapan Manajemen: 
a. Perseroan bergerak dalam industri pengolahan biji kakao dimana input bahan bakunya 

adalah biji kakao dan menghasilkan produk olahan kakao yaitu cocoa butter, cocoa 
cake, dan cocoa powder. 
Selain itu, Perseroan tidak memiliki perkebunan biji kakao dan juga tidak melakukan 
perdagangan atau pun ekspor biji kakao. 

b. Indonesia sempat menjadi produsen biji kakao ketiga terbesar di dunia, namun produksi 
biji kakao Indonesia menurun drastis beberapa tahun terakhir. Menurut pengamatan 
Perseroan, penurunan tersebut kemungkinan disebabkan salah satunya oleh banyak 
petani kakao yang beralih ke tanaman lain.  
Alasan lainnya Perseroan hanya sedikit menggunakan biji kakao lokal karena Perseroan 
melakukan transaksi tolling (maklon) dengan customer asing dimana cakupan pasarnya 
adalah biji kakao impor. 

 
3. Ibu Yanti dari Jawa Press 

Pertanyaan: 
a. Lokasi pengolahan Perseroan ada di daerah mana? 
b. Bahan baku diimpor dari negara mana? 
 
Tanggapan Manajemen: 
a. Pabrik Perseroan berlokasi di Cikande, Serang. 
b. Biji kakao kami diimpor dari berbagai negara tergantung dari keinginan/kebutuhan 

customer. Tapi secara umum biji kakao yang diimpor Perseroan adalah dari Afrika, 
terutama Afrika Barat, dan Amerika Latin.  

 
4. Bapak Tjia Sie Khai – Pemegang Saham  

Pertanyaan: 
a. Berapa persen kapasitas produksi per hari untuk pabrik yang berlokasi di Serang? 
b. Apakah dengan kapasitas produksi maksimal dapat menutup kerugian atau masih 

butuh berapa tahun untuk paling tidak mencapai breakeven? 
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Tanggapan Manajemen: 
Jika kapasitas naik tentunya akan diikuti dengan profitabilitas yang tinggi. Namun ada faktor 
harga komoditas yang fluktuatif, sehingga Perseroan perlu menerapkan strategi yang tepat 
agar dapat meningkatkan profitabilitas dan menurunkan tingkat kerugian. 

 
 

 




